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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi pergeseran nilai moral remaja di era digital. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Informan
penelitian terdiri atas 13 orang yang meliputi lurah, ketua RT, orang tua, dan
remaja yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergeseran nilai moral remaja tercermin
dari menurunnya kesopanan, melemahnya rasa tanggung jawab, rendahnya
kepatuhan terhadap norma sosial, serta berkurangnya keterlibatan dalam
aktivitas keagamaan dan sosial. Faktor yang memengaruhi kondisi tersebut
antara lain tingginya intensitas penggunaan media digital, pengaruh teman
sebaya, lemahnya kontrol sosial, dan kurang optimalnya pengawasan orang tua.
Oleh karena itu, diperlukan kerja sama berbagai pihak dalam memperkuat
pendidikan karakter dan literasi digital bagi remaja.

Abstract: This study aims to analyze the factors influencing the shift in adolescents'
moral values in the digital era. A qualitative approach with a descriptive method was
employed. The study involved 13 informants, including the village head, neighborhood
association (RT) leaders, parents, and adolescents, who were selected through purposive
sampling. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation, and analyzed using the interactive model of Miles and Huberman. The
findings reveal that the shift in adolescents' moral values is reflected in declining
politeness, weakened sense of responsibility, reduced adherence to social norms, and
decreased participation in religious and social activities. The factors contributing to this
phenomenon include the high intensity of digital media use, peer influence, weak social
control, and inadequate parental supervision. Therefore, collaborative efforts among
families, schools, communities, and other stakeholders are essential to strengthen character

education and promote digital literacy among adolescents.

This is an open access article under the CC-BY-SA license

A. LATAR BELAKANG
Perkembangan teknologi digital yang berlangsung secara cepat telah membawa

transformasi besar dalam kehidupan masyarakat, khususnya pada kalangan remaja

(Satria Ramadhan et al., 2023). Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi tidak

hanya mengubah cara individu memperoleh informasi, tetapi juga memengaruhi pola

interaksi sosial, cara berpikir, serta sistem nilai yang berkembang dalam kehidupan

sehari-hari (Apdillah et al., 2019). Kehadiran internet dan media sosial memberikan

berbagai kemudahan bagi remaja dalam mengakses pengetahuan, menjalin hubungan

sosial. Akan tetapi, kemudahan tersebut juga menghadirkan tantangan baru yang
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berkaitan dengan pembentukan karakter dan moral generasi muda. Paparan
informasi yang tidak terbatas serta masuknya berbagai budaya global melalui media
digital berpotensi memengaruhi cara pandang dan perilaku remaja terhadap nilai-
nilai yang berlaku dalam Masyarakat (Apryanto, 2022).

Nilai moral merupakan landasan yang mengatur perilaku individu dalam
kehidupan sosial melalui seperangkat norma, etika, dan prinsip yang dijadikan
pedoman dalam menentukan tindakan yang dianggap baik maupun buruk (Aprilistya
et al., 2023). Masa remaja merupakan fase perkembangan yang sangat rentan terhadap
pengaruh lingkungan karena pada periode ini individu sedang mengalami proses
pencarian jati diri dan pembentukan identitas sosial (Wiediharto et al., 2020). Di era
digital proses pembentukan moral tidak hanya dipengaruhi oleh keluarga, sekolah,
dan lingkungan masyarakat, tetapi juga oleh berbagai konten yang dikonsumsi
melalui media sosial dan platform digital (Zuhri et al., 2024). Kondisi tersebut
menyebabkan terjadinya perubahan orientasi nilai yang dapat memengaruhi perilaku
dan sikap remaja dalam kehidupan sehari-hari (Hadji, 2019).

Berbagai fenomena menunjukkan adanya indikasi pergeseran nilai moral pada
kalangan remaja. Hal tersebut dapat terlihat dari menurunnya sikap hormat terhadap
orang tua maupun tokoh masyarakat, berkurangnya kesantunan dalam
berkomunikasi, meningkatnya kecenderungan perilaku individualistik, serta
melemahnya kepedulian terhadap lingkungan sosial (Iswandayani et al., 2025). Selain
itu, akses yang luas terhadap berbagai konten digital yang mengandung unsur
kekerasan, pornografi, ujaran kebencian, dan gaya hidup konsumtif turut
memberikan pengaruh terhadap pola pikir dan perilaku remaja. Fenomena ini
menunjukkan bahwa perkembangan teknologi yang pesat tidak selalu diiringi dengan
penguatan nilai moral yang memadai, sehingga diperlukan upaya yang lebih serius
dalam membangun karakter generasi muda (Nasution et al., 2024).

Sebagai salah satu kawasan yang berada di wilayah perkotaan Kota Banjarmasin,
turut merasakan dampak dari perkembangan teknologi digital yang semakin meluas.
Tingginya penggunaan telepon pintar dan kemudahan akses internet telah mengubah
pola komunikasi serta aktivitas sosial remaja di lingkungan tersebut. Meskipun
teknologi memberikan berbagai manfaat dalam bidang pendidikan dan penyebaran
informasi, terdapat pula kecenderungan perubahan perilaku yang mengarah pada
berkurangnya implementasi nilai-nilai moral dalam kehidupan sosial (Syahraini et al.,
2024). Menurunnya intensitas interaksi tatap muka, meningkatnya ketergantungan
terhadap media sosial, serta perubahan etika komunikasi menjadi fenomena yang
perlu mendapatkan perhatian dan kajian lebih (Shalehah et al., 2025).

Penelitian terdahulu tentang pergeseran nilai moral remaja di era digital telah
banyak di teliti, di antaranya (Daud et al., 2026; Fiaji, 2018; Kasanah et al., 2022; D. I.
Sari et al., 2025; Sofyana & Haryanto, 2023; Yusuf et al., 2025; Zulkifli et al., 2025).
Khori et al. (2026) menunjukkan bahwa degradasi akhlak remaja di lingkungan
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sekolah ditandai dengan menurunnya sikap sopan santun terhadap guru,
penggunaan bahasa yang kurang santun, meningkatnya perilaku individualistik,
rendahnya empati sosial, serta berkurangnya kepedulian siswa terhadap lingkungan
sekitar. Faktor internal meliputi kondisi emosional remaja yang belum stabil,
rendahnya kesadaran moral, dan lemahnya kontrol diri, sedangkan faktor eksternal
meliputi pengaruh media sosial, budaya digital, lingkungan pergaulan, pola asuh
keluarga, dan kurangnya pengawasan orang tua.

Abas & Ahmad Faizal Al-Farizi, (2022) menjelaskan menunjukkan bahwa
pendidikan tauhid, ketika direkontekstualisasikan secara kritis, mengandung dimensi
moral yang inheren, mencakup nilai pengawasan Ilahi (muragabah), integritas
intelektual (amanah), dan tanggung jawab sosial (mas’uliyyah), yang sangat relevan
untuk menjawab berbagai persoalan etika di lingkungan digital, seperti perundungan
siber (cyberbullying), penyebaran hoaks, dan desensitisasi moral. Linawati et al. (2026)
memaparkan bahwa ketiga kapasitas tersebut merupakan evolusi kontemporer dari
phronesis, kebajikan moral, dan karakter individu dalam tradisi aristotelian.
pendidikan karakter perlu bergeser dari pendekatan normatif-afektif menuju model
reflektif-agensial yang menekankan otonomi moral, akuntabilitas digital, dan
imajinasi moral.

Berdasarkan hasil dari beberapa peneliia terdahulu mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pergeseran nilai moral remaja pada era digital masih menunjukkan
adanya kesenjangan karena sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada
pengaruh media sosial atau teknologi digital terhadap perilaku remaja, sementara
kajian yang mengintegrasikan faktor keluarga, lingkungan sosial, pendidikan, dan
budaya lokal masih terbatas. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini
menawarkan kebaruan dengan menganalisis secara komprehensif berbagai faktor
yang memengaruhi pergeseran nilai moral remaja dalam konteks sosial-budaya
masyarakat. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi pergeseran nilai moral remaja di era digital serta implikasinya terhadap
kehidupan sosial sebagai dasar dalam merumuskan strategi penguatan pendidikan
moral yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan dinamika masyarakat.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif untuk memahami secara mendalam fenomena pergeseran nilai moral
remaja di era digital dalam kehidupan Masyarakat yang ada di Kelurahan Kelayan
Selatan, Lokasi penelitian dipilih karena adanya indikasi pergeseran nilai moral di
kalangan remaja serta masih terbatasnya penelitian yang mengkaji fenomena tersebut
dalam konteks masyarakat setempat. Informan penelitian ditentukan melalui teknik
purposive sampling yang terdiri atas Lurah Kelayan Selatan sebagai informan kunci,
empat orang tua dan enam remaja sebagai informan utama, serta dua Ketua RT
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sebagai informan pendukung, sehingga jumlah keseluruhan informan sebanyak 13
orang. Alur penelitian dapat di lihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipasi pasif, wawancara
mendalam semi-terstruktur, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Jayadi et al., 2024). Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan serta hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Melalui prosedur tersebut, penelitian
diharapkan mampu menghasilkan temuan yang valid dan komprehensif mengenai
pergeseran nilai moral remaja di era digital.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pergeseran Nilai Moral Remaja di Era Digital

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa telah terjadi
pergeseran nilai moral pada remaja di Kelurahan Kelayan Selatan, Kota Banjarmasin.
Pergeseran tersebut terlihat dari menurunnya sikap sopan santun terhadap orang
yang lebih tua, berkurangnya rasa hormat kepada orang tua dan tokoh masyarakat,
rendahnya tanggung jawab dalam keluarga, menurunnya kepatuhan terhadap norma
sosial, serta berkurangnya partisipasi dalam kegiatan keagamaan dan sosial. Adapun
hasil wawancara yang dilakukan dengan RT menjelaskan bahwa;

"Berdasarkan pengamatan saya, terjadi perubahan dalam perilaku sopan santun remaja
dibandingkan dengan masa sebelumnya. Dahulu, remaja yang berpapasan dengan orang
yang lebih tua umumnya menunjukkan sikap hormat, seperti menyapa dan sedikit
menundukkan kepala. Namun, perilaku tersebut kini semakin jarang dijumpai di
lingkungan masyarakat."
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Hasil wawancara tersebut menunjukkan adanya indikasi pergeseran nilai moral
remaja, khususnya pada aspek penghormatan terhadap orang yang lebih tua yang
selama ini menjadi bagian dari norma sosial masyarakat. Berkurangnya kebiasaan
menyapa dan menunjukkan sikap hormat ketika berinteraksi dengan orang yang lebih
tua mengindikasikan terjadinya perubahan pola perilaku sosial remaja. Kondisi ini
dapat diinterpretasikan sebagai dampak dari perubahan lingkungan sosial,
perkembangan teknologi digital, serta melemahnya proses internalisasi nilai-nilai
moral dalam keluarga dan masyarakat. Para orang tua juga melaporkan hal serupa,
bahwa anak remaja sering menjawab dengan nada kurang sopan ketika diminta
membantu, atau berbicara keras ketika merasa kesal. Salah satu remaja (MR)
mengakui bahwa;

“Saya menyadari bahwa Aktivitas sehari-hari kami lebih banyak dihabiskan untuk bermain
handphone dan berkumpul bersama teman”.

Hasil wawancara singkat ini menunjukkan bahwa penggunaan telepon pintar
telah menjadi bagian dominan dalam aktivitas sehari-hari remaja. Intensitas
penggunaan gawai yang tinggi, disertai dengan kecenderungan menghabiskan waktu
bersama teman sebaya, berpotensi mengurangi kualitas interaksi dengan keluarga
maupun keterlibatan dalam aktivitas sosial di lingkungan masyarakat. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa era digital tidak hanya mengubah pola pemanfaatan waktu
remaja, tetapi juga memengaruhi proses pembentukan nilai moral melalui
berkurangnya ruang interaksi yang mendukung penanaman nilai-nilai sopan santun,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial, Perkembangan era digital menyebabkan
remaja lebih fokus pada aktivitas individual dibandingkan tanggung jawab sosial
dalam keluarga (Syahnaz et al., 2023). Rendahnya tanggung jawab remaja dalam
keluarga terlihat dari kebiasaan menunda membantu orang tua, kurang peduli
terhadap pekerjaan rumah, serta lebih banyak menghabiskan waktu bermain
handphone. Sebagian besar orang tua menyampaikan bahwa anak remaja sering
malas membantu pekerjaan rumah dan harus diingatkan berkali-kali.

Dalam perspektif teori perkembangan moral, fenomena ini menunjukkan bahwa
sebagian remaja masih lebih dipengaruhi oleh kepentingan pribadi dan kelompok
teman sebaya dibandingkan pertimbangan moral yang lebih luas (Permana et al.,
2025). Laila Siregar et al. (2025) menjelaskan bahwa kepatuhan terhadap norma sosial
yang ditunjukkan melalui perilaku merokok, perkelahian, berbicara kasar, dan
keluyuran malam hari mengindikasikan adanya pelemahan kontrol diri dan kontrol
sosial. Selain itu, rendahnya keterlibatan remaja dalam kegiatan keagamaan
menunjukkan adanya pergeseran nilai religiositas yang selama ini menjadi salah satu
fondasi pembentukan karakter masyarakat.
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Faktor Penyebab Pergeseran Nilai Moral Remaja
Penggunaan Handphone dan Perkembangan Teknologi Digital

Hasil Penelitian menemukan bahwa pergeseran nilai moral remaja
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan, yaitu penggunaan
handphone dan media sosial yang berlebihan, pengaruh teman sebaya,
lingkungan tempat tinggal, minimnya kegiatan positif bagi remaja, serta
lemahnya pengawasan orang tua. Penggunaan teknologi digital menjadi faktor
yang paling dominan karena hampir seluruh informan menyatakan bahwa remaja
lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain game, mengakses media sosial,
dan berinteraksi di dunia maya dibandingkan melakukan aktivitas sosial secara
langsung ( Sari et al., 2025). Penggunaan handphone yang berlebihan menjadi
faktor paling dominan dalam mempengaruhi pergeseran nilai moral. Hampir
seluruh informan menyampaikan bahwa remaja saat ini lebih banyak
menghabiskan waktu bermain handphone (Khoirunnisa et al., 2023). Adapun
hasil wawancara yang dilakukan secara langsung dengan salah satu Orang tua
remaja (RJ) menyampaikan bahwa;

“Perkembangan teknologi digital menyebabkan remaja lebih fokus pada handphone
dan cenderung mengabaikan lingkungan sekitar. Para orang tua juga
mengungkapkan bahwa anak remaja sering menunda membantu pekerjaan rumah
karena bermain handphone, bahkan menjadi sulit diarahkan saat sedang bermain game
atau media sosial”.

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital
telah memengaruhi pola perilaku dan prioritas aktivitas remaja dalam kehidupan
sehari-hari. Dominannya penggunaan telepon pintar menyebabkan perhatian
remaja lebih terpusat pada aktivitas digital dibandingkan dengan interaksi sosial
maupun tanggung jawab di lingkungan keluarga. Kecenderungan menunda
pekerjaan rumah dan sulit menerima arahan saat menggunakan media sosial atau
bermain game mengindikasikan melemahnya nilai tanggung jawab, kedisiplinan,
dan kepatuhan terhadap orang tua. Pahruroji et al. (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi digital yang tidak disertai pengawasan dan pendampingan
yang memadai berpotensi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
pergeseran nilai moral remaja, terutama dalam aspek tanggung jawab,
penghormatan kepada orang tua, dan kepedulian terhadap lingkungan sosial.
Pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku Remaja

Media sosial memberikan pengaruh besar terhadap perubahan perilaku
remaja. Remaja cenderung meniru gaya bicara, bahasa, perilaku, hingga tren yang
mereka lihat di media sosial, terutama TikTok, YouTube, dan WhatsApp. Media
sosial membuat remaja lebih bebas berperilaku dan sering mengikuti tren yang
tidak sesuai norma masyarakat. Media sosial juga berperan sebagai agen
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sosialisasi baru yang memengaruhi cara berpikir, pola komunikasi, dan perilaku
remaja. Berbagai tren yang berkembang di platform digital sering kali ditiru tanpa
melalui proses penyaringan nilai yang memadai. Selain itu, pengaruh teman
sebaya turut memperkuat perilaku tersebut karena remaja cenderung mengikuti
kebiasaan kelompok agar dapat diterima dalam lingkungan pergaulannya. Di sisi
lain, lingkungan sosial yang kurang kondusif, minimnya kegiatan pembinaan
remaja, serta lemahnya kontrol sosial masyarakat semakin memperbesar peluang
terjadinya penyimpangan perilaku. Kondisi tersebut diperparah oleh keterbatasan
pengawasan orang tua yang sebagian besar disebabkan oleh kesibukan bekerja
dan rendahnya literasi digital.
c. Lemahnya kontrol sosial

Lingkungan tempat tinggal yang terbiasa dengan aktivitas nongkrong hingga
malam hari, merokok, dan minimnya kontrol sosial membuat perilaku tersebut
dianggap lumrah oleh remaja. Lingkungan masyarakat memang sering terlihat
aktivitas berkumpul hingga malam hari, baik oleh remaja maupun orang dewasa.
Khuswatun (2018) menjelaskan penyimpangan perilaku remaja sering muncul
akibat lemahnya kontrol sosial dalam lingkungan masyarakat. Kondisi
lingkungan masyarakat yang belum memiliki kegiatan atau kontrol sosial yang
mampu membatasi perilaku remaja secara maksimal menyebabkan aktivitas
negatif dianggap biasa oleh remaja di Kelurahan Kelayan Selatan.

3. Peran Orang Tua dalam Menyikapi Pergeseran Nilai Moral Remaja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua telah berupaya menjalankan
perannya dalam menghadapi pergeseran nilai moral remaja melalui pemberian
nasihat, pengawasan penggunaan handphone dan media sosial, pengawasan
pergaulan anak, penguatan nilai-nilai keagamaan, serta pemberian teguran ketika
anak melakukan kesalahan. Peran tersebut menunjukkan bahwa keluarga masih
menjadi institusi utama dalam proses pembentukan moral remaja (Manik et al., 2024).
Hampir seluruh orang tua menyampaikan bahwa mereka sering menasihati anak agar
menghormati orang tua, tidak terlalu lama bermain handphone, dan menjaga sikap di
luar rumah. Hal ini sesuai dengan peran orang tua sebagai komunikator Sarwinda
(2019) menyampaikan nilai moral melalui percakapan sehari-hari, nasihat, dan
respons terhadap pengalaman anak. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa nasihat yang diberikan belum sepenuhnya mampu mempengaruhi perilaku
remaja. Hampir semua orang tua mengaku anak sering tidak mendengarkan nasihat
dan lebih mengikuti pengaruh teman sebaya.

Efektivitas peran orang tua belum sepenuhnya optimal. Sebagian besar orang tua
mengakui bahwa nasihat yang diberikan sering kali kurang diindahkan oleh anak,
terutama ketika pengaruh teman sebaya dan media sosial lebih dominan dalam
kehidupan mereka. Selain itu, keterbatasan waktu, rendahnya pemahaman terhadap
teknologi digital, serta kurangnya konsistensi dalam pengawasan dan pemberian
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konsekuensi menyebabkan proses pembinaan moral belum berjalan maksimal. Oleh
karena itu, penguatan moral remaja di era digital tidak dapat dibebankan hanya
kepada keluarga, tetapi memerlukan sinergi antara orang tua, sekolah, masyarakat,
dan pemerintah dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan
karakter remaja. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi digital telah memberikan pengaruh signifikan terhadap
perubahan nilai moral remaja di Kelurahan Kelayan Selatan. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembinaan yang lebih komprehensif melalui penguatan
pendidikan moral, peningkatan literasi digital keluarga, penyediaan kegiatan positif
bagi remaja, serta penguatan nilai-nilai sosial dan keagamaan dalam kehidupan
masyarakat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja yang ada di Kelurahan Kelayan
Selatan, mengalami pergeseran nilai moral yang ditandai dengan menurunnya sikap
sopan santun, penghormatan kepada orang tua, tanggung jawab, kepatuhan terhadap
norma sosial, serta partisipasi dalam kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan.
Pergeseran tersebut dipengaruhi oleh tingginya intensitas penggunaan handphone
dan media sosial, pengaruh teman sebaya, lemahnya kontrol sosial, terbatasnya
kegiatan positif, serta belum optimalnya pengawasan orang tua. Meskipun keluarga
telah berupaya melakukan pembinaan melalui penanaman nilai moral, pengawasan
penggunaan teknologi digital, dan pembiasaan kegiatan keagamaan, efektivitasnya
masih terkendala oleh keterbatasan waktu, rendahnya literasi digital orang tua, dan
kuatnya pengaruh lingkungan sosial. Oleh karena itu, penguatan nilai moral remaja
di era digital memerlukan kolaborasi antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan
pemerintah melalui pendidikan karakter, peningkatan literasi digital, serta
penyediaan aktivitas positif yang mendukung pembentukan karakter remaja.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan cakupan wilayah yang lebih luas
dan menggunakan pendekatan penelitian yang lebih komprehensif untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pergeseran nilai moral remaja pada era digital. Selain itu, perlu
dilakukan kajian mengenai efektivitas penguatan pendidikan karakter dan literasi
digital sebagai upaya membentuk moral remaja yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi.
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